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Abstrak. Kualitas biji kakao merupakan faktor penting dalam menentukan 

mutu dan nilai jual produk kakao. Proses klasifikasi yang masih dilakukan 

secara manual sering menyebabkan hasil penilaian kurang konsisten dan 

membutuhkan waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

metode K-Nearest Neighbor (K-NN) dalam klasifikasi kualitas biji kakao 

berdasarkan parameter kadar air, sampah, bean count, dan jamur. Metode K-

NN digunakan dengan menghitung jarak antar data menggunakan Euclidian 

Distance untuk menentukan kelas berdasarkan tetangga terdekat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode K-NN mampu mengklasifikasikan 

kualitas biji kakao menjadi kategori kualitas baik dan kualitas kurang baik. 

Berdasarkan hasil pengujian, data testing dengan kadar air 9, sampah 5, bean 

count 120, dan jamur 2% termasuk ke dalam kategori kualitas baik. Metode 

K-NN dapat membantu proses klasifikasi kualitas biji kakao secara lebih 

cepat, objektif, dan konsisten. 

 

Abstract. Cocoa bean quality is an important factor in determining the quality 

and selling value of cocoa products. Manual classification of cocoa beans 

often produces inconsistent results and requires considerable time. This study 

aims to implement the K-Nearest Neighbor (K-NN) method for classifying 

cocoa bean quality based on moisture content, waste, bean count, and mold 

parameters. The K-NN method was applied by calculating the distance 

between data using Euclidean Distance to determine the class based on the 

nearest neighbors. The results showed that the K-NN method was able to 

classify cocoa bean quality into good quality and poor quality categories. 

Based on the testing results, the testing data with moisture content of 9, waste 

of 5, bean count of 120, and mold of 2% were classified as good quality. 

Therefore, the K-NN method can assist the cocoa bean quality classification 

process to become faster, more objective, and more consistent. 

 

  

1. PENDAHULUAN  

    Kakao merupakan Kakao merupakan salah 

satu komoditas unggulan di Kabupaten Aceh 

Tenggara yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan menjadi sumber pendapatan bagi 

masyarakat serta perusahaan pengolahan kakao. 

Sebagai komoditas andalan di subsektor 

perkebunan, tanaman tahunan berbentuk pohon 

ini sebagian besar dikelola melalui skema 

perkebunan rakyat. di habitat aslinya, pohon 

kakao dapat tumbuh menjulang hingga 

mencapai ketinggian 10 meter. Kendati 

demikian, dalam praktik budidaya, tinggi 

tanaman sengaja dibatasi maksimal 5 meter 

dengan struktur tajuk yang diarahkan melebar 

ke samping. Rekayasa pola pertumbuhan ini 

diterapkan secara sengaja untuk merangsang 

produktivitas cabang baru, sekaligus 

memberikan kemudahan akses bagi petani 

sewaktu proses pemanenan buah berlangsung 

[1] [2]. Kualitas biji kakao menjadi faktor 

penting dalam menentukan harga jual dan mutu 
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produk cokelat yang dihasilkan. Semakin baik 

kualitas biji kakao, maka semakin tinggi pula 

nilai jualnya di pasar nasional maupun 

internasional. Oleh karena itu, proses penentuan 

kualitas biji kakao perlu dilakukan secara tepat 

agar standar mutu produk tetap terjaga. Dalam 

proses pengolahan kakao, kualitas biji kakao 

umumnya ditentukan berdasarkan beberapa 

parameter seperti kadar air, bean count, 

keberadaan jamur, serta tingkat kotoran atau 

sampah pada biji kakao. Namun, pada 

praktiknya proses klasifikasi kualitas biji kakao 

di perusahaan masih banyak dilakukan secara 

manual oleh tenaga kerja berdasarkan 

pengamatan langsung. Permintaan terhadap 

produk cokelat berkualitas tinggi terus 

mengalami peningkatan, baik di pasar dalam 

negeri maupun internasional. Salah satu faktor 

utama yang menentukan kualitas cokelat adalah 

mutu biji kakao yang digunakan sebagai bahan 

baku [3]. Biji kakao merupakan komoditas 

pertanian yang berperan penting sebagai bahan 

baku utama dalam industri cokelat. Biji ini 

diperoleh dari buah pohon kakao dan harus 

melalui serangkaian proses pengolahan 

sebelum dapat diolah menjadi produk cokelat 

[4]. Proses tersebut sering menimbulkan 

perbedaan hasil penilaian karena dipengaruhi 

oleh subjektivitas manusia, pengalaman 

pekerja, dan kondisi saat pemeriksaan 

dilakukan. Selain itu, proses klasifikasi manual 

juga membutuhkan waktu yang cukup lama, 

terutama ketika jumlah biji kakao yang 

diperiksa dalam jumlah besar. Perkembangan 

teknologi informasi memberikan peluang untuk 

membantu proses klasifikasi kualitas biji kakao 

secara lebih cepat dan akurat melalui penerapan 

machine learning. Machine learning merupakan 

cabang ilmu komputer yang memungkinkan 

sistem untuk mengenali pola dari data dan 

menghasilkan keputusan secara otomatis [5]. 

Salah satu metode klasifikasi yang sederhana 

namun memiliki performa yang baik adalah 

metode K-Nearest Neighbor (K-NN). Metode 

K-Nearest Neighbors merupakan metode yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan objek 

berdasarkan data pelatihan yang memiliki jarak 

paling dekat dengan objek tersebut [6]. Metode 

ini bekerja dengan membandingkan data baru 

terhadap sejumlah data sebelumnya yang 

memiliki karakteristik serupa sehingga mampu 

membantu proses pengambilan keputusan 

secara lebih cepat dan akurat. K-Nearest 

Neighbor (KNN)  merupakan  algoritma  

klasifikasi  yang populer  dalam machine  

learningyang  bekerja dengan  mencari  k  atau  

tetangga  terdekat yang identic pada  data 

training [7]. Menurut Kusrini dan Luthfi, 

metode K-Nearest Neighbor termasuk salah 

satu algoritma dalam data mining yang 

digunakan untuk melakukan proses klasifikasi 

berdasarkan kedekatan jarak antar data [8]. Data 

mining salah satu teknologi yang 

menggabungkan metode analisis tradisional 

dengan algoritma yang canggih untuk 

memproses data dengan volume besar [9]. 

Metode ini banyak digunakan karena memiliki 

konsep yang sederhana, mudah 

diimplementasikan, dan mampu menghasilkan 

tingkat akurasi yang cukup baik dalam proses 

klasifikasi data. Dalam penerapannya, metode 

K-NN akan menentukan kelas suatu data baru 

berdasarkan mayoritas kategori dari sejumlah 

tetangga terdekat (nearest neighbors). Metode 

K-Nearest Neighbor telah banyak digunakan 

dalam penelitian klasifikasi karena mudah 

diterapkan dan memiliki tingkat akurasi yang 

cukup baik. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa metode K-NN mampu 

digunakan untuk klasifikasi kualitas hasil 

pertanian dan pangan dengan hasil akurasi yang 

tinggi [10]. Selain itu, penelitian mengenai 

klasifikasi tingkat kematangan buah kakao 

menggunakan metode K-NN juga menunjukkan 

bahwa metode tersebut mampu membantu 

proses identifikasi kualitas kakao secara 

otomatis berdasarkan karakteristik tertentu 

[11]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa metode K-NN memiliki potensi untuk 

diterapkan dalam proses klasifikasi kualitas biji 

kakao di perusahaan pengolahan kakao. 

Perusahaan XYZ merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang pengolahan biji kakao di 

Aceh Tenggara. Dalam kegiatan 

operasionalnya, perusahaan melakukan proses 

sortir dan klasifikasi kualitas biji kakao sebelum 

dipasarkan atau diolah lebih lanjut. Namun, 

proses klasifikasi yang masih dilakukan secara 

manual menyebabkan proses penilaian 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

berpotensi menghasilkan penilaian yang tidak 

konsisten. Kondisi tersebut dapat 

mempengaruhi efisiensi kerja serta kualitas 

produk yang dihasilkan perusahaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan 

suatu sistem klasifikasi yang mampu membantu 
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perusahaan dalam menentukan kualitas biji 

kakao secara lebih objektif, cepat, dan 

konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengangkat judul “Klasifikasi Kualitas Biji 

Kakao Dengan Metode K-Nearest Neighbor di 

Perusahaan XYZ”. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu perusahaan dalam melakukan 

klasifikasi kualitas biji kakao berdasarkan 

parameter kualitas tertentu sehingga proses 

penentuan mutu dapat dilakukan secara lebih 

efektif dan efisien. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan suatu metode 

dalam pengolahan data yang digunakan untuk 

mengelompokkan data ke dalam kategori atau 

kelas tertentu berdasarkan karakteristik yang 

dimiliki. Proses klasifikasi dilakukan dengan 

membangun sebuah model dari data yang telah 

diketahui kelasnya (training data), kemudian 

model tersebut digunakan untuk menentukan 

atau memprediksi kelas dari data baru yang 

belum diketahui kategorinya. Dengan adanya 

proses klasifikasi, suatu sistem dapat membantu 

proses pengambilan keputusan secara lebih 

cepat dan akurat berdasarkan pola data yang 

telah dipelajari sebelumnya [12]. Dalam bidang 

teknologi informasi, klasifikasi banyak 

digunakan pada berbagai penelitian seperti 

pengenalan pola, prediksi data, pengolahan 

citra, serta sistem pendukung keputusan. Pada 

penelitian ini, klasifikasi digunakan untuk 

menentukan kualitas biji kakao berdasarkan 

parameter kualitas yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. 

2.2 K-Nearest Neighbor 

K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan 

salah satu algoritma klasifikasi yang banyak 

digunakan dalam proses pengolahan data. 

Metode ini bekerja dengan menentukan kelas 

suatu data baru berdasarkan tingkat 

kedekatannya dengan sejumlah data yang telah 

diketahui kelasnya melalui perhitungan jarak 

dan kesamaan atribut [13]. Penentuan metode 

K-Nearest Neighbor (K-NN) merupakan salah 

satu metode klasifikasi dalam data mining yang 

bekerja berdasarkan kedekatan jarak antar data. 

Prinsip kerja metode K-NN yaitu menentukan 

kategori suatu data baru berdasarkan sejumlah 

data latih (training data) yang memiliki jarak 

paling dekat terhadap data tersebut. Kelas yang 

paling banyak muncul dari tetangga terdekat 

akan menjadi hasil klasifikasi dari data baru 

[14]. Metode K-NN banyak digunakan karena 

memiliki konsep yang sederhana, mudah 

diterapkan, dan mampu memberikan hasil 

klasifikasi yang cukup baik. Pada proses 

klasifikasi, metode ini membandingkan data uji 

dengan data latih untuk mencari tingkat 

kemiripan berdasarkan nilai jarak antar data. 

Adapun langkah-langkah dalam metode K-

Nearest Neighbor yaitu sebagai berikut : 

a. Menentukan nilai K atau jumlah tetangga 

terdekat 

b. Menghitung jarak antara data uji dengan 

seluruh data latih menggunakan metode 

Euclidean Distance  

c. Mengurutkan data berdasarkan jarak terkecil 

d. Menentukan kategori dari tetangga terdekat 

e. Menentukan hasil klasifikasi berdasarkan 

kategori yang paling dominan. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang 

digunakan pada metode K-NN adalah 

Euclidean Distance. Euclidean Distance 

merupakan metode yang digunakan untuk 

menghitung jarak antara dua titik atau dua data 

dalam ruang multidimensi. Pada algoritma K-

NN, metode ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat kedekatan atau kemiripan antar data 

sehingga dapat menentukan hasil klasifikasi 

secara lebih akurat. Berikut adalah rumus untuk 

mencari nilai akar dari kuadrat dua vector [15]. 

 

d(x,y) = √∑  (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖  )2𝑛
𝑖=1  

 

Keterangan: 

• 𝑑(𝑥, 𝑦)= jarak antar data  

• 𝑥𝑖= data testing  

• 𝑦𝑖= data training  

• 𝑛= jumlah atribut data 

 

2.3 Skema sistem 

Skema sistem klasifikasi kualitas biji 

kakao menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Skema sistem klasifikasi kualitas biji 

kakao 

3. METODE PENELITIAN  

          Penelitian ini diselenggarakan di 

Perusahaan XYZ yang berfokus pada 

pengolahan dan distribusi komoditas kakao dari 

Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh. 

Objek pengamatan difokuskan pada 

pengumpulan data berupa parameter mutu fisik 

biji kakao kering yang terdiri dari data pelatihan 

(data training) dan data pengujian (data 

testing). Atribut pengujian yang digunakan 

meliputi kadar air, kadar sampah, bean count, 

dan tingkat jamur. Kerangka kerja penelitian 

disusun secara sistematis mengikuti tahapan 

berikut: 

1. Studi Kepustakaan dan Observasi: 

Melakukan kompilasi teori-teori data 

mining terkait klasifikasi, mengamati alur 

kendala pengujian mutu fisik biji kakao 

secara manual di Perusahaan XYZ, serta 

menarik data sekunder berupa parameter uji 

kualitas kakao 

2. Analisis Kebutuhan Kriteria: Menguraikan 

komponen batasan nilai standar perusahaan 

(kadar air ≤ 9, sampah ≤ 5, bean count ≤ 120, 

dan jamur  ≤ 2% sebagai variabel input, serta 

membagi dataset ke dalam kelas kualitas 

"Baik" dan "Kurang Baik". 

3. Proses Komputasi Algoritma: Melakukan 

kalkulasi data uji terhadap masing-masing 

data latih secara manual menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor (K-NN) 

berbasis rumus kedekatan jarak Euclidian 

Distance. 

4. Evaluasi dan Penentuan Kelas: Melakukan 

pengurutan peringkat berdasarkan jarak 

terkecil untuk mengidentifikasi sejumlah 

tetangga terdekat, kemudian menetapkan 

prediksi kelas kualitas akhir sampel biji 

kakao berdasarkan hasil voting mayoritas. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini, hasil penerapan metode K-

NearestNeighbor (K-NN) dalam 

mengklasifikasikan mutu biji kakao kering akan 

diuraikan secara jelas. Pembahasan difokuskan 

pada simulasi hitungan manual menggunakan 

rumus Euclidean Distance untuk menguji 

ketepatan logika metode ini dalam menentukan 

kelas kualitas. Selanjutnya, dilakukan analisis 

mengenai bagaimana kriteria standar 

perusahaan memengaruhi hasil akhir 

pengelompokan. Hasil ini diharapkan menjadi 

bukti matematis bahwa metode K-NN dapat 

menjadi rekomendasi objektif untuk 

mempercepat proses sortir di Perusahaan XYZ. 

 

4.1 Perhitungan Manual K-NN 

Perhitungan manual metode K-Nearest 

Neighbor (K-NN) dilakukan untuk mengetahui 

hasil klasifikasi kualitas biji kakao berdasarkan 

data kriteria yang telah ditentukan. Pada 

penelitian ini parameter yang digunakan yaitu 

kadar air, sampah, bean count, dan jamur. 

Metode K-NN bekerja dengan mencari jarak 

terdekat antara data uji dengan data latih 

menggunakan rumus Euclidian Distance. 

Berikut ini merupakan nilai subkriteria dari 

setiap kriteria yang di gunakan dan telah diberi 

nilai pembobotan: 
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Tabel 1. Data Kriteria Biji Kakao 

Kode 

Kriteria 

Kriteria Standar 

X1 Kadar Air ≤ 9 

X2 Sampah ≤ 5 

X3 Bean Count ≤ 120 

X4 Jamur ≤ 2% 

 
4.2 Data Training 

Data training merupakan data yang telah 

diketahui kelas kualitasnya dan digunakan 

sebagai acuan dalam proses klasifikasi. 

Tabel 2. Data Training 

Data Kadar 

Air 

Sampah Bean 

Count 

Jamur Kelas 

D1 8 3 120 1 Baik 

D2 9 5 120 2 Baik 

D3 10 6 130 3 Kurang 

Baik 

D4 11 7 140 4 Kurang 

Baik 

 

  

4.3 Data Testing 

Data testing yang akan diuji 

klasifikasinya yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Testing 

Kadar 

Air 

Sampah Bean 

Count 

Jamur 

9 5 120 2 

 

4.4 Tahapan Perhitungan Euclidian 

Distance 

Tahap pertama dilakukan dengan 

menghitung jarak antara data testing (T1) 

dengan masing-masing data training 

menggunakan rumus Euclidian Distance. 

Tahap 1 : Tabel perhitungan data D1 

Perhitungan dilakukan antara data testing 

dengan data training D1. 

Tabel 4. Perhitungan Data D1 

Kriteria 

Data 

Testing 

(T1) 

Data 

Training 

(D1) 

Perhitungan 

Kadar 

Air 
9 8 (9 – 8)2 = 1 

Sampah 5 3 (5 – 3)2 = 4 

Bean 

Count 
120 120 

(120 – 120)2 

= 0 

Jamur 2 1 (2 – 1)2 = 1 

  Total 
 1 + 4 + 0 + 1 

= 6 

  Hasil √6 = 2.44 

 

Tahap 2 : Tabel perhitungan data D2 

Tabel 5. Perhitungan Data D2 

Kriteria 

Data 

Testing 

(T1) 

Data 

Training 

(D2) 

Perhitungan 

Kadar 

Air 
9 9 (9 – 9 )2 = 0  

Sampah 5 5 (5 – 5 )2 = 0 

Bean 

Count 
120 120 

(120 – 120 )2 

= 0 

Jamur 2 2 (2 – 2 )2 = 0 

  Total 
0 + 0 + 0 + 0 

= 0 

  Hasil √0 = 0 

 

 

 

 

 

 

 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Diqti  dkk  

 

  814  

Tahap 3 : Tabel perhitungan data D3 

 

Tabel 6. Perhitungan Data D3 

Kriteria 

Data 

Testing 

(T1) 

Data 

Training 

(D3) 

Perhitungan 

Kadar 

Air 
9 10 (9 - 10)2 = 1 

Sampah 5 6 (5 - 6)2 = 1 

Bean 

Count 
120 130 

(120 – 130 )2 

= 100) 

Jamur 2 3 (2 - 3)2 = 1 

  Total 
1 + 1 + 100 + 

1 = 103 

  Hasil √103 = 10.14 

 

Tahap 4 : Tabel perhitungan data D4 

Tabel 7. Perhitungan Data D4 

Kriteria 

Data 

Testing 

(T1) 

Data 

Training 

(D4) 

Perhitungan 

Kadar 

Air 
9 11 (9 - 11)2 = 4 

Sampah 5 7 (5 - 7)2 = 4 

Bean 

Count 
120 140 

(120 - 140) 2 = 

400 

Jamur 2 4 (2 - 4)2 = 4 

  Total 
4 + 4 + 400 + 

4 = 412 

  Hasil √412 = 20.29 

 

4.5 Hasil Perhitungan 

Setelah dilakukan proses perhitungan jarak 

menggunakan metode Euclidian Distance, 

maka diperoleh hasil perhitungan seperti pada 

tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan  

Data Hasil Perhitungan Jarak Kelas 

D1 √6 2.44 Baik 

D2 √0 0 Baik 

D3 √103 10.14 
Kurang 

Baik 

D4 √412 20.29 
Kurang 

Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai 

jarak terkecil terdapat pada data D2 dengan nilai 

jarak 0, kemudian diikuti oleh D1 dengan nilai 

2.44. Selanjutnya hasil perhitungan diurutkan 

berdasarkan jarak terkecil untuk menentukan 

klasifikasi kualitas biji kakao menggunakan 

metode K-Nearest Neighbor (K-NN). 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode K-

Nearest Neighbor (K-NN) dapat digunakan 

untuk melakukan klasifikasi kualitas biji kakao 

berdasarkan parameter kadar air, sampah, bean 

count, dan jamur. Proses klasifikasi dilakukan 

dengan menghitung jarak terdekat antara data 

testing dan data training menggunakan metode 

Euclidian Distance. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa metode K-NN mampu 

menentukan kategori kualitas biji kakao 

menjadi kualitas baik dan kualitas kurang baik 

berdasarkan nilai jarak terdekat dari data latih 

yang digunakan. Dari hasil pengujian data 

testing, diperoleh hasil klasifikasi termasuk ke 

dalam kategori Kualitas Baik karena mayoritas 

tetangga terdekat berada pada kelas baik. 

Dengan demikian, metode K-Nearest Neighbor 

dapat membantu proses klasifikasi kualitas biji 

kakao secara lebih cepat, objektif, dan konsisten 

dibandingkan proses klasifikasi manual. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan jumlah data training yang 

lebih banyak agar hasil klasifikasi memiliki 

tingkat akurasi yang lebih baik. Selain itu, 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Diqti  dkk  

 

  815  

parameter kualitas biji kakao juga dapat 

ditambahkan seperti tingkat fermentasi, biji 

pipih, dan biji berkecambah sehingga proses 

klasifikasi dapat menghasilkan penilaian 

kualitas yang lebih detail. Penelitian berikutnya 

juga dapat melakukan perbandingan metode K-

Nearest Neighbor dengan metode klasifikasi 

lainnya untuk mengetahui metode yang 

memiliki performa terbaik. Selain itu, sistem 

klasifikasi kualitas biji kakao diharapkan dapat 

dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis 

web atau desktop agar mempermudah proses 

pengolahan data dan pengambilan keputusan 

pada perusahaan. 
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